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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model proses antrian rawat
jalan di Puskesmas menggunakan konsep Finite State Automata (FSA) dengan
dua jenis layanan, yaitu faskes umum dan faskes BPJS, guna meningkatkan
efisiensi pelayanan. Model ini dirancang untuk meminimalkan waktu tunggu
pasien, memudahkan pengelolaan alur pasien, serta meningkatkan
transparansi layanan. Dengan pendekatan FSA, setiap tahapan dalam proses
antrian diuraikan menjadi state yang mewakili kondisi tertentu, dan setiap
transisi antar state diatur berdasarkan jenis layanan yang diterima pasien.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan FSA dapat mengurangi
ketidakteraturan antrian, mempercepat proses layanan, serta memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya medis dan administrasi.
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PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat disediakan oleh pemerintah di Pusat

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Puskesmas didirikan untuk memberikan

pelayanan kesehatan dasar, menyeluruh, paripurna dan terpadu bagi seluruh

penduduk yang tinggal diwilayah kerja puskesmas Puskesmas merupakan fasilitas

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan

upaya kesehatan pe

rorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya

promotif dan preventif untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi —

tingginya di wilayah kerjanya. Berbagai bentuk pelayanan puskesmas sebagaimana

dimaksud, ditujukan kepada semua penduduk dengan tidak membedakan jenis

kelamin, golongan umur (Rizky Alfiansyah, 2024).
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Penerapan Jaminan Kesehatan Nasional dibawah BPJS Kesehatan merupakan
tonggak awal dimulainya perubahan layanan kesehatan. Akan tetapi, kenyataannya
sekarang pandagan pasien terhadap pelayanan BPJS Kesehatan masih kurang baik,
hal ini ditandai dengan adanya isu yang berkembang di media elektronik tentang
keluhan dari masyarakat bahwa adanya perbedaan pelayanan kesehatan yang
diberikan oleh penyedia layanan kesehatan kepada pasien umum dibandingkan
dengan pasien BPJS dimana pihak rumah sakit atau Puskesmas lebih mengutamakan
pasien umum dibandingkan peserta BPJS Kesehatan (Sutoro, 2023).

Finite State Automata (FSA) ialah salah satu komponen ilmu informatika yang
mempunyai fungsi-fungsi dari personal computer digital. Menerima masukan,
menciptakan keluaran, dapat mempunyai penyimpan serta sanggup membuat
keputusan dalam mentransformasikan masukan ke keluaran. Automata ialah sebuah
sistem yang terdiri atas beberapa state berhingga, dimana tiap state melaporkan data
dari input lebih dahulu serta bisa juga dikenali sebagai memori mesin. Sebaliknya teori
automata merupakan teori tentang mesin-mesin abstrak, serta berkaitan erat dengan
teori bahasa resmi (Arief Febrian, 2023).

METODE

Tahap penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi ke dalam
tiga 3 (tiga) tahap yaitu :

(1) Observasi, (2) Pengumpulan Data, (3) Perancangan Model Proses Antrian
Konsep Finite State Automata.

Observasi

|

Pengumpulan Data

+

Perancangan Model Proses Antrian
Konsep Finite State Automata

Gambar 1. Tahap Penelitian

Tahapan penelitian pada gambar 1, dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Tahap Observasi : adalah langkah awal dalam metode penelitian ini bertempat
di PUSKESMAS Sentani.

Tahap Pengumpulan Data : dalam tahap ini dilakukan pengumpulan terhadap
data dari jurnal — jurnal terkait, serta sumber mengenai pembahasan terkait penelitian
tersebut.

Tahap Perancangan Model Proses Antrian Finite State Automata : pada tahap ini
akan dilakukan perancangan Finite State Automata, identifikasi masalah
pengumpulan data Perancangan Finite State Automata.

Finite State Automata (FSA) merupakan mesin otomata dari bahasa regular.
Suatu Finite State Automata memiliki state yang banyaknya berhingga, dan dapat
berpindah- pindah dari suatu state ke state lain. (Asrun, 2022).

Secara formal finite state automata dinyatakan oleh 5 tupel atau M = (Q, %, §, S,
F), dimana :

Q : himpunan state

2 : himpunan simbol input

§ : fungsi transisi S : state awal

F : himpunan state akhir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan kali ini akan dijelaskan secara detail mengenai perancangan
antrian rawat ssjalan dengan fakes umum dan BPJS konsep FSA. Pada model
perancangan tersebut maka dibuat state — state menegenai antrian tersebut. Pada

data yang sudah berikut kedua antrian Fakes Umum dan BPJS tersebut :

Efisiensi Pengurangan Waktu tunggu dalam Alur Rawat Jalan dengan Fakes
Umum
Pasien rawat jalan dengan faskes umum melalui beberapa tahapan proses,
mulai dari pendaftaran hingga pengambilan obat. Alur ini dapat digambarkan

sebagai serangkaian state dalam FSA:

Tahap 1: Pendaftaran di bagian

administrasi.

Tahap 2: Antrian untuk pemeriksaan oleh
dokter.

Tahap 3: Pemeriksaan oleh dokter umum.

277



MODEL PROSES ANTRIAN RAWAT JALAN PUSKESMAS MENGGUNAKAN FINITE STATE AUTOMATA UNTUK

PENINGKATAN PELAYANAN

Fauziah Humairoh, et al.

Tahap 4: Pembayaran biaya layanan di

kasir.

Tahap 5: Pengambilan obat di apotek.

pendaftaran di
bagian
administrasi,
memberikan
identitas, dan
mengisi

informasi yang

State Deskripsi Waktu tanpa  [Waktu dengan |Optimalisasi
Otimalisasi Optimalisasi

Q0 — Pasien 5 — 20 Menit 2 — 3 Menit Gunakan sistem

Pendaftaran melakukan registrasi Online

untuk diperiksa
oleh dokter,
menunggu
giliran sesuai

nomor antrean.

diperlukan.
Q1 — Antrian Pasien 15 —-20 Menit 10 -15Menit [Prioritaskan
Pemeriksaan  menunggu di pasien
ruang tunggu berdasarkan

jadwal dan jenis
keluhan.
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Q2 — Dokter umum (10 — 15 Menit |5 — 10 Menit Dokter dibantu
Pemeriksaan ~ |memeriksa oleh teknologi
Dokter pasien, atau asisten
memberikan medis untuk
diagnosis dan tugas sederhana
menentukan (pengukuran
obat atau awal).
rujukan. Asisten
medis
membantu
dalam
pengukuran
awal.
Q3 - Pasien 3 — 5 Menit 1 — 2 Menit Gunakan
Pembayaran di jmembayar biaya pembayaran
Kasir layanan yang elektronik
diterima di otomtis
kasir.
Q4 - Pasien 10 — 15 Menit 5 -7 Menit pakai sistem
Penganbilan mengambil obat antrean otomatis
Obat di apotek atau pre-
berdasarkan packing
resep dokter. obat

Tabel 1. Waktu Tanpa Optimalisasi

Total=Q0+ Q1 +Q2+Q3 + Q4

Total = (5 — 20) + (15 — 20) + (10 — 15) + (3 = 5) + (10 — 15)

Total = 43 — 75 Menit

Waktu dengan Optimalisasi
Total=Q0+ Q1 +Q2+Q3 + Q4

Total = (2 - 3) + (10 = 15) + (5 — 10) + (1 -2) + (5 7)

Total = 23 — 37 Menit
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Antrian Pemeriksaan (10 — 15 Menit) Pembayaran di kasir (1 - 2 Menit)

Pemeriksaan Dokter (5 — 10 Menit) | | Pengambilan Obat di Apotek (5 — 10 Menit)

Pendaftaran (2 — 5 Menit )

Gambar 2. Diagram State Alur Pasien Rawat Jalan dengan Fakes Umum

Jadi, optimalisasi mengurangi waktu rata — rata secara signifikan dari total 43 — 47

menit (tanpa optimalisasi) menjadi 23 — 37 menit (dengan optimalisasi).

Efisiensi Pengurangan Waktu tunggu dalam Alur Rawat Jalan dengan Fakes BPJS
Proses untuk pasien BPJS sedikit berbeda, terutama terkait verifikasi
administrasi yang memerlukan waktu lebih lama. FSA untuk pasien BPJS akan

mencakup state tambahan untuk verifikasi:

Tahap 1: Pendaftaran dan verifikasi dokumen

BPJS. Tahap 2: Antrian untuk pemeriksaan awal.
Tahap 3: Pemeriksaan oleh dokter spesialis.

Tahap 4: Pengambilan rujukan atau resep obat di apotek.

State Deskripsi Waktu Tanpa  [Waktu dengan |[Optimalisai
Optimalisasi ~ |[Optimalisasi
Q0 - Pendaftaran dan[10 — 20 3 — 5 Menit Registrasi
Pendaftaran dan[Verifikasi Menit Online, dan
Verifikasi dokumen BPJS Verivikasi
dokumen BPJS [serta dokumen otomatis
identitas. melalui

integrasi sistem
BPJS.
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Waktu Tanpa Optimalisasi
Total=Q0+ Q1 + Q2 + Q3

Total = (10 — 20 ) + (15 — 30) + (15 — 25) + (10 — 20)

Total = 50 — 95 Menit

Waktu dengan Optimalisasi
Total=Q0+ Q1 + Q2 + Q3

Total = (3 - 5) + (10 — 15) + (10 -15) + (5-7)

Total = 28 — 42 Menit

Q1 — Antrian  [Pasien 15-30 Menit 10 - 15 Menit  Sistem janji
Pemeriksaan ~ menunggu temu berbasis
Awal untuk waktu, dan
pemeriksaan Priosritas pasien
awal oleh sesuai triase
petugas medis. awal.
Q2 - Pemeriksaan 15 -25Menit 10 -15 Menit  [Rekam medis
Pemeriksaan dokter dan elektronik, dan
oleh Dokter diagnosis oleh Konsultasi
Spesialis dokter spesialis. ringan
menggunakan
temedice (jika
dimungkinkan)
Q3 - Pengambilan 10 —20 Menit 5 -7 Menit Sistem antrian
Pengambilan  rujukan untuk otomatis di
Rujukan atau  [tindakan lanjut apotek
Resep Obat atau
pengambilan
obat di apotek.
Tabel 2.
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Antrian Pemeriksaan awal (10 — 15 Menit) Pengambilan rujukan/Resep dokter (1 - 2 Menit)

0202026

Pendaftaran (3 - 5 Menit) Pemeriksaan Dokter (10 — 15 Menit)

Gambar 3. Diagram State Alur Pasien Rawat Jalan dengan Faskes BPJS

Optimalisasi waktu dalam proses rawat jaln di fakes BPJS bertujuan untuk

meningkatkan efisensi pelayanan sekaligus mengurangi beban pasien.

KESIMPULAN

Penerapan model Finite State Automata (FSA) dalam proses antrian rawat jalan
di Puskesmas terbukti mampu meningkatkan efisiensi layanan dengan mengatur
transisi antar state secara sistematis. FSA dapat membantu meminimalkan
ketidakteraturan, mempercepat proses layanan, dan meningkatkan pemanfaatan

sumber daya medis serta administrasi.
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